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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh firm size dan
operating profit margin terhadap income smoothing pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2021. Populasi penelitian ini adalah Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 sedangkan
sampel penelitian ini yang sesuai kreteria berjumlah 12 Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2021 dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa firm size dan operating profit margin secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap income smoothing pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2021 sedangkan firm size dan operating profit margin secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap income smoothing pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

Kata Kunci: Income Smoothing, Firm Size Dan Operating Profit Margin

viii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi yang tidak menentu dan ketatnya persaingan dunia
usaha mendorong manajemen untuk bekerja lebih efektif dan efisien agar
perusahaan dapat bertahan dan terus berkembang di dalam bisnisnya. Ketatnya
persaingan dalam dunia bisnis menjadi pemicu yang kuat bagi manajemen
perusahan untuk menampilkan performa terbaik dari perusahaan yanag
dipimpinnya, karena baik buruknya performa perusahaan akan berdampak
terhadap nilai pasar dan akan mempengaruhi minat investor untuk menanamkan
modalnya di perusahaan tersebut (Oktoriza, 2018). Manajemen harus lebih
kompetitif dalam meningkatkan efesiensi dan efektivitas operasionalnya, agar
perusahaan dapat bertahan dalam mencapai tujuan dan eksistensinya karena
persaingan bisnis semakin meningkat.

Praktik income smoothing merupakan fenomena yang umum terjadi
sebagai usaha manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan.
Tindakan perataan laba adalah suatu sarana yang dapat digunakan manajemen
untuk mengurangi fluktuasi pelaporan penghasilan dan memanipulasi variabel
atau dengan melakukan transaksi-transaksi riil. Pada intinya, income smoothing
merupakan suatu tindakan dimana manajer secara sengaja mengurangi fluktuasi
laba yang dilaporkan agar mencapai tingkat laba yang diinginkan. Pentingnya

informasi laba bagi investor menjadi salah satu yang mendasari pihak manajemen



melakukan praktik income smoothing. Investor akan sangat selektif dalam
menentukan pilihan perusahaan yang akan dipilih untuk berinvestasi, investor
cenderung akan menghindari berinvestasi pada perusahaan yang tidak stabil
karena mempunyai resiko yang tinggi.

Alasan memilih perusahaan makanan dan minuman sebagai objek
penelitian karena sektor industri makanan dan minuman merupakan salah satu
sektor usaha yang akan terus mengalami pertumbuhan, hal tersebut dibuktikan
dari Bapennas melalui laporan keuangan bahwa sub sektor makanan dan minuman
menjadi penompang utama pertumbuhan industri pengolahan non migas yaitu
sebesar 69,2% dan 26,5% (Bappenas, 2020). Akan tetapi peusahaan makanan dan
minuman periode 2017-2021 mengalami penurunan seperti pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Pertumbuhan Laba Perusahaan Makanan Dan Minuman Periode 2017-2021

No Tahun Persen (%)
1 2017 9,23
2 2018 7,91
3 2019 7,78
4 2020 1,58
5 2021 2,54

Sumber: idxchannel.com
Berdasarkan Tabel 1.1 bahwa tahun 2017 industri makanan dan minuman
tumbuh sebesar 9,23% atau melampaui pertumbuhan ekonomi nasional di angka
5,17 persen (Bappenas, 2017). Kemudian perlambatan pertumbuhan industri
makanan dan minuman pada tahun 2018 hanya mencapai 7,91%. Pada tahun 2019

mengalami penurunan yaitu 7,78%, tahun 2020 juga mengalami penurunan yang



signifikan yaitu 1,58% dan tahun 2021 mengalami peningkatan yaitu di persentase
2,54%, hal ini terlihat bahwa tahun 2021 sudah menjadi tahun perbaikan.

Karena masih banyaknya fenomena yang terjadi mengenai praktik income
smoothing pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, diantaranya PT FKS Food Sejahtera Tbk (AISA) vyaitu setelah
dilakukan investigasi terhadap laporan keuangan AISA periode 2017 dilakukan
PT EY Indonesia ditemukan adanya dugaan penggelembungan pos akuntansi
senilai Rp. 4 triliun serta dugaan penggelembungan pendapatan senilai Rp. 662
milyar dan penggelembungan lain senilai Rp 329 milyar pada pos EBITDA (laba
sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi (www.cnbcindonesia.com).

Praktik income smoothing pada perusahaan makanan dan minuman tidak
akan terjadi jika laba yang diharapkan tidak terlalu berbeda dengan laba yang
sesungguhnya. Hal ini menunjukkan bahwa laba adalah sesuatu yang paling
dipertimbangkan oleh investor untuk mengambil keputusan apakah akan
melakukan investasi atau tidak. Oleh karena itu, manajer berusaha memberikan
informasi yang akan meningkatkan nilai perusahaan dan kualitas manajemen
dimata investor. Seorang manajer termotivasi untuk melakukan tindakan income
smoothing karena perhatian investor selama ini hanya terpusat pada informasi
laba, tanpa memperhatikan proses terciptanya tingkat laba tersebut. Salah satu
bentuk umum dari manajemen laba adalah income smoothing. Ada banyak faktor
yang mempengaruhi praktik income smoothing, diantaranya adalah firm size dan
operating profit margin (Nazira dan Ariani, 2016, Lisusanti, Muslih dan Aminah,

2019 dan Eliawati, 2022).



Faktor pertama adalah yang mempengaruhi perataan laba adalah firm size.
Perusahaan besar akan menghindari fluktuasi laba yang drastis dengan melakukan
tindakan perataan laba, karena perusahaan nantinya akan dibebani pajak yang
besar dan meminimalisir risiko yang kemungkinan akan terjadi (Hery, 2017:97).
Perusahaan yang berukuran kecil akan lebih cenderung untuk melakukan praktik
income smoothing dibandingkan dengan perusahaan besar, karena perusahaan
besar cenderung mendapatkan perhatian yang lebih besar dari analis dan investor
dibandingkan perusahaan kecil. Oleh karena itu perusahaan besar diperkirakan
memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan tindakan praktik
income smoothing. Hal ini terkait dengan tingkat kepercayaan yang diberikan oleh
kreditur kepada perusahaan besar, dibandingkan perusahaan kecil. Dengan
demikian semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan dianggap semakin
mudah untuk mendapatkan sumber pendanaan bagi operasional perusahaan,
sehingga akan meningkatkan income smoothing pada perusahaan. Penelitian yang
terkait dengan ukuran perusahaan dilakukan Eliawati (2022) bahwa firm size
(ukuran perusahaan) dapat memengaruhi income smoothing.

Income smoothing juga dipengaruhi oleh operating profit margin. Rasio
ini dihitung dengan membagi laba operasional terhadap penjualan bersih. Laba
operasional sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba kotor dengan
beban operasional. Beban operasional di sini terdiri atas beban penjualan maupun
beban umum dan administrasi. Semakin tinggi marjin laba operasional berarti
semakin tinggi pula laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal

ini dapat disebabkan karena tingginya laba kotor dan/atau rendahnya beban



operasional. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba operasional berarti semakin
rendah pula laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih perusahaan,
hal ini disebabkan karena rendahnya laba kotor atau tingginya beban operasional.
Suatu operating profit margin yang dikatakan baik akan sangat tergantung dari
jenis industri perusahaan berusaha, oleh karena itu operating profit margin dinilai
dapat memengaruhi income smoothing (Nazira dan Ariani, 2016).

Rasio operating profit margin mampu merepresentasikan keuntungan
murni yang diterima perusahaan atas adanya setiap penjualan yang sudah
dilakukan. Operating profit margin akan dinilai murni bila jumlah yang diterima
sudah benar-benar didapat dan hasil operasi perusahaan dengan cara mengabaikan
berbagai kewajiban finansial, seperti halnya pajak dan juga bunga. Pada dasarnya,
rasio operating profit margin adalah salah satu pembahasan yang penting di
dalam analisa rasio keuangan, terutama dalam pembahasan rasio profitabilitas.
Setiap perusahaan bisa menggunakan rasio operating profit margin ini untuk
menilai kemampuannya dalam menghasilkan laba operasi dan juga penjualan
bersih selama periode tertentu. Di sisi lain, laba operasi di dalam operating profit
margin adalah laba bersih sebelum akhirnya dikenakan bunga dan pajak. Maka
semakin tinggi nilai operating profit margin maka akan semakin tinggi pula
income smoothing.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Firm Size Dan Operating Profit Margin
Terhadap Income Smoothing Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021".



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah;

1. Apakah firm size dan operating profit margin secara simultan berpengaruh
terhadap income smoothing pada Perusahaan sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

2. Apakah firm size secara parsial berpengaruh terhadap income smoothing pada
Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021.

3. Apakah operating profit margin secara parsial berpengaruh terhadap income
smoothing pada Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis apakah firm size dan operating profit margin secara
simultan berpengaruh terhadap income smoothing pada Perusahaan sub
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021.

2. Untuk menganalisis apakah firm size secara parsial berpengaruh terhadap
income smoothing pada Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.



3. Untuk menganalisis apakah operating profit margin secara parsial
berpengaruh terhadap income smoothing pada Perusahaan sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2021.

1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat bagi
beberapa pihak, antara lain:
1. Manfaat teoritis

a. Bagi penulis, sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang penulis
peroleh selama dibangku kuliah maupun dari hasil membaca literatur-
literatur dengan kenyataan praktis yang ada pada industri makanan dan
minuman.

b. Bagi pihak lain atau pembaca, memberikan sumbangan wawasan
terhadap penelitian akuntansi yang berhubungan dengan firm size dan
operating profit margin terhadap income smoothing.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Bank, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai catatan
atau koreksi untuk mempertahankan dan meningkatkan perataan laba
(income smoothing), sekaligus memperbaiki apabila ada kelemahan dan
kekurangan.

b. Bagi Investor, diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi investor
yang bekerjasama dengan pihak bank mengenai firm size dan operating

profit margin dan masalah income smoothing.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Sesuai
dengan masalah dikaji, maka ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada firm

size dan operating profit margin terhadap income smoothing.



BAB I1

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Income Smoothing
2.1.1 Pengertian Income Smoothing

Income smoothing merupakan salah satu bagian manajemen laba untuk
menghindari terjadinya fluktuasi pada laba perusahaan. Income smoothing
meliputi penggunaan teknik-teknik tertentu untuk memperkecil atau memperbesar
jumlah laba suatu periode sama dengan jumlah periode sebelumnya (Iskandar dan
Suardana, 2017:45). Income smoothing adalah upaya yang dilakukan secara
sengaja agar fluktuasi pada tingkat laba dapat diperkecil dan dianggap normal
bagi perusahaan (Belkaoui (2017:56).

Menurut Fahmi (2018:8) income smoothing merupakan suatu tindakan
yang dilakukan dengan mengubah informasi pendapatan perusahaan tidak
sebagaimana mestinya, dan itu dilakukan dengan tujuan dan maksud tertentu.
income smoothing adalah suatu pengurangan dengan sengaja atas fluktuasi laba
yang dilaporkan agar berada pada tingkat yang diangap normal bagi perusahaan
(Biedlement dalam Hery, 2017:167).

Menurut Hery (2017:184) income smoothing diartikan sebagai suatu
pengurangan dengan sengaja atas perubahan laba yang dilaporkan agar berada
pada tingkat yang dianggap normal bagi perusahaan. Ghozali (2016:370)
menyatakan bahwa income smoothing yakni usaha yang disengaja buat meratakan

atau perubahan tingkat laba sehingga bilamana sekarang dipandang normal bagi
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suatu perusahaan. Income smoothing menggambarkan suatu cara manajemen
perusahaan perlu menurunkan perbedaan abnormal laba pada batas-batas yang
diizinkan saat praktik akuntansi dan prinsip manajemen yang wajar.

Menurut Subramanyam (2017:132) income smoothing adalah susunan
umum manajemen laba dengan rencana ini, manajer menambahkan atau
merendahkan laba yang dilaporkan perlu mengurangi fluktuasinya. Income
smoothing dilakukan dengan meratakan laba antar periode yang dilaporkan untuk
tujuan pelaporan eksternal, terutama bagi investor yang pada umumnya lebih
menyukai laba yang relatif stabil. Income smoothing bisa dikatakan pola
perpaduan antara income minimization dengan income maximization antar
periode, dimana pada periode laba yang tinggi, laba akan disimpan untuk
digunakan pada periode laba yang rendah.

Dari penjelasan diatas, income smoothing yaitu suatu tindakan yang
disengaja atau memanipulasi laporan keuangan yang dilakukan manajemen atas

fluktuasi laba yang di laporkan agar dianggap normal bagi perusahaan.

2.1.2 Dimensi dan Klasifikasi Income Smoothing

Income smoothing melalui beberapa dimensi, yaitu (1) peratan laba
melalui kejadian atau pengakuan suatu peristiwa, (2) perataan laba melalui alokasi
terhadap waktu tertentu, (3) perataan laba melalui klarifikasi (Belkaoui,
2017:196). Banyak cara yang digunakan dalam praktik income smoothing,
Barnea et al dalam Belkaoui dan Rialhi (2017:189) mengemukakan teknik

perataan laba sebagai berikut:
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1. Perataan melalui adanya kejadian dan/atau pengakuan. Manajemen dapat
menentukan waktu transaksi aktual terjadi sehingga pengaruhnya terhadap
pelaporan pendapatan akan cenderung mengurangi variasinya dari waktu ke
waktu. Sering kali, waktu yang direncanakan dari terjadinya peristiwa
(contoh penelitian dan pengembangan) akan menjadi fungsi dari aturan
akuntansi yang mengatur pengakuan akuntansi atas peristiwa.

2. Perataan melalui alokasi terhadap waktu. Melalui kejadian dan pengakuan
atas suatu peristiwa, manajemen memiliki kendali yang lebih bebas terhadap
determinasi atas periode-periode yang dipengaruhi oleh kuantifikasi dari
peristiwa.

3. Perataan melalui Klasifikasi (melalui perataan secara pengklasifikasian)
Ketika angka statistik laporan laba rugi selain laba bersih (bersih dari seluruh
pendapatan dan beban) menjadi objek perataan, manajemen dapat
mengklasifikasikan pos-pos laporan intralaba untuk menurunkan variasi yang
terjadi dari waktu ke waktu dalam statistik.

Ghozali (2016:400) menyatakan bahwa dimensi income smoothing
dibedakan menjadi dua adalah real smoothing dan artificial smoothing, pada
uraian sebagai berikut:

1. Real smoothing yaitu perataan laba yang dimanipulasi melalui transaksi nyata
dengan mengatur (menunda atau mempercepat) transaksi.

2. Artificial smoothing berkaitan pada metode akuntansi yang diterapkan untuk
memindahkan cost atau pendapatan dari satu periode ke periode yang lain.
Sedangkan menurut Herry (2017:189) income smoothing diklasifikasikan

menjadi:

1. Operating manipulations (manipulasi operasi) berkaitan pada usaha untuk
merubah keputusan operasional yang mempengaruhi aliran dana dan
pendapatan bersih untuk satu periode.

2. Accounting manipulations (manipulasi akuntansi) berkaitan pada penggunaan

fleksibilitas dalam metode akuntansi untuk merubah besarnya laba.
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2.1.3 Tujuan dan Unsur dilakukan Income Smoothing

Menurut Chong dalam Alfonsa (2017:67), ada tiga tujuan penting
mengapa manajer melakukan income smoothing, yaitu:

1. Untuk memenuhi standar yang ditentukan dalam pasar saham yang
ditentukan dalam pasar saham yang biasanya melalui analisis perkiraan.

2. Untuk memenuhi target Kinerja perusahaan; dan

3. Untuk menghindari masalah dalam kontrak hutang.

Ada beberapa unsur dalam laporan keuangan yang dijadikan sasaran untuk
melakukan income smoothing: (1) Unsur penjualan yakni pada saat pembuatan
faktur penjualan, pembuatan pesanan atau penjualan fiktif, dan drowngading
(menurunkan nilai produk). (2) Unsur biaya yakni mencegah faktur pembelian,
memecah faktur pembelian, mencatat biaya dibayar dimuka (Febi et al., 2019).
Menurut Harahap (2005) dalam Febi et al., (2019) income Smoothing biasanya
dilakukan dengan berbagai cara, yaitu:

1. Mengatur waktu kejadian transaksi. Manajemen dapat menentukan waktu
kejadian transaksi aktual terjadi sehingga pengaruhnya terhadap pelaporan
pendapatan akan cenderung mengurangi variasinya dari waktu ke waktu.

2. Memilih prinsip atau metode alokasi Melalui kejadian dan pengakuan atas
suatu peristiwa, manajemen memiliki kendali yang lebih bebas terhadap
determinasi atas periode periode yang dipengaruhi oleh kuantitatif dari
peristiwa. Manajemen dapat mengatur pengalokasian suatu biaya selama
beberapa periode akuntansi untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan.

3. Perataan melalui pengklasifikasian. Manajemen memiliki wewenang dan
kebijakan untuk mengatur penggolongan antara laba operasi normal dan laba
yang bukan dari operasi normal.

2.1.4 Pengukuran Income Smoothing

Praktik income smoothing telah dikenal sebagai praktik yang rasional dan

logis serta dilakukan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang
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dilaporkan dan meningkatkan kemampuan investor untuk meramalkan arus kas
dimasa datang. Tindakan income smoothing merupakan sarana yang dapat
digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi pelaporan penghasilan dan
memanipulasi variabel-variabel akuntansi dengan melakukan transaksi real
(Pradana dan Sunaryo, 2017:133). Praktik income smoothing diukur dengan
menggunakan Indeks Eckel untuk membedakan antara perusahaan-perusahaan
yang melakukan praktik income smoothing dengan yang tidak melakukan.

Menurut Belkaoui (2017:78) rumus income smoothing adalah sebagai berikut:

Income Smoothing (Indeks Eckel) = cval
CV AS
Dimana:
Al = Perubahan Laba dalam satu periode
AS = Perubahan pendapatan dalam satu periode
CV = Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai

yang diharapkan (ukuran rata-rata dari variabel)
Sedangkan menurut Panggabean (2017:31) untuk mengukur praktik

income smoothing digunakan indeks Eckel, yaitu:

Income Smoothing = %
CV Al
Dimana:
AS : Perubahan pendapatan operasional dalam satu periode
Al : Perubahan laba operasional dalam satu periode
CV  : Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai

yang diharapkan (ukuran rata-rata dari variabel)
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Dasar pengambilan keputusan, yaitu apabila hasil yang diperoleh dari
indeks Eckel > 1 maka perusahaan itu digolongkan tidak melakukan income
smoothing sedangkan apabila hasil yang diperoleh dari indeks Eckel < 1 maka

perusahaan itu digolongkan melakukan income smoothing.

2.2 Firm Size
2.2.1 Pengertian Firm Size

Firm Size adalah pertumbuhan perusahaan berbanding lurus dengan
ukuran perusahaan, sehingga semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka
semakin besar pula ukuran perusahaan (Munandar, 2017:54). Menurut Brigham
dan Houston (2018:40), perusahaan yang tumbuh dengan pesat harus lebih banyak
mengandalkan modal eksternal. Biaya pengembangan untuk penjualan saham
biasa lebih besar daripada biaya untuk penerbitan surat hutang yang mendorong
perusahaan untuk lebih banyak mengandalkan hutang.

Menurut Riyanto (2018:299) firm size yang lebih besar dimana sahamnya
tersebar sangat luas akan lebih berani mengeluarkan saham baru dalam memenuhi
kebutuhan untuk membiayai pertumbuhan penjualannya dibandingkan perusahaan
yang lebih kecil. Menurut Widjaja (2017:25) firm size adalah suatu ukuran yang
menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan, antara lain total penjualan, rata-
rata tingkat penjualan, dan total aktiva.

Menurut Husnan (2017:45) firm size suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total
aktiva, log size, nilai pasar saham dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan

hanya terbagi dalam tiga kategori, yaitu: perusahaan besar (large firm),
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perusahaan sedang (medium firm), perusahaan kecil (small firm). Menurut
Hartono (2018:14) ukuran perusahaan (firm size) adalah besar kecilnya
perusahaan dapat diukur dengan total aktiva atau besar harta perusahaan dengan

menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva.

2.2.2 Manfaat Firm Size
Firm size adalah sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya suatu

perusahaan, seperti banyaknya jumlah karyawan yang digunakan dalam
perusahaan untuk melakukan aktivitas operasi, jumlah aktiva yang dimiliki
perusahaan, total penjualan yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode
serta jumlah saham yang beredar. Menurut Clapham dalam Hatmoko (2017:35)
firm size biasanya dipakai untuk tingkatan perusahaan yaitu:

1. Tenaga kerja merupakan jumlah pegawai tetap dan honorer yang terdaftar

atau bekerja di perusahaan pada suatu saat tertentu.

2. Tingkat penjualan merupakan volume penjualan suatu perusahaan pada suatu
periode tertentu.
Total utang merupakan jumlah utang perusahaan pada periode tertentu.

4. Total asset merupakan keseluruhan asset yang dimiliki perusahaan pada saat
tertentu.

w

Kemudian Sawir (2017:101-102) menyatakan bahwa manfaat firm size
adalah sebagai berikut:

1. Firm size dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan memperoleh
dana dari pasar modal. Perusahaan kecil umumnya kekurangan akses ke pasar
modal yang terorganisir baik untuk obligasi maupun saham. Meskipun
perusahaan memiliki akses, biaya peluncuran dari penjualan dapat menjadi
terhambat.

2. Firm size menentukan kekuatan tawar menawar dalam kontrak keuangan.
Perusahaan besar biasanya dapat memilih pendanaan dari berbagai bentuk
hutang, termasuk penawaran spesial yang lebih  menguntungkan
dibandingkan yang ditawarkan perusahaan kecil. Semakin besar jumlah uang
yang digunakan maka akan semakin besar kemungkinan-kemungkinan
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pembuatan kontrak yang dirancang sesuai dengan preferensi kedua pihak
sebagai ganti dari pengguna kontrak standar hutang.

3. Firm size menentukan akan kemungkinan pengaruh skala biaya dan return
membuat perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba.
Pada akhirnya ukuran perusahaan diikuti oleh karakteristik lain yang
mempengaruhi struktur keuangan.

2.2.3 Pengukuran Firm Size

Dalam penelitian ini firm size diukur dengan Logaritma Natural (Ln) total
assets. Logaritma dari total assets dijadikan indikator dari ukuran perusahaan
karena jika semakin besar ukuran perusahaan maka asset tetap yang dibutuhkan
juga akan semakin besar. Menurut Prasetyantoko (2018:257) untuk melakukan
pengukuran terhadap ukuran perusahaan mengemukakan bahwa aset total dapat
menggambarkan ukuran perusahaan, semakin besar aset biasanya perusahaan
tersebut semakain besar.

Logaritma dari total assets dijadikan indikator dari ukuran perusahaan
karena jika semakin besar ukuran perusahaan maka asset tetap yang dibutuhkan
juga akan semakin besar dalam Mas’ud (2017:83). Menurut Husnan (2017:49),
adapun pengukuran firm size dihitung dengan logaritma natural dari total aktiva
yang dirumuskan sebagai berikut:

Firm Size = Ln Total Aktiva

Sedangkan Harahap (2018:23) menyatakan bahwa firm size diukur dengan
Logaritma Natural (Ln) dari rata-rata total aktiva (total assets) perusahaan.
Penggunaan total aktiva berdasarkan pertimbangan bahwa total aktiva

mencerminkan ukuran perusahaan dan diduga mempengaruhi ketepatan waktu,

dengan rumus sebagai berikut:
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Firm Size = Logaritma Natural (Ln) Total Assets
Berdasarkan uraian di atas, maka untuk menentukan firm size digunakan
ukaran aktiva. Ukuran aktiva tesebut diukur sebagai logaritma dari total aktiva.
Logaritma digunakan untuk memperhalus asset karena nilai dari asset tersebut

yang sangat besar dibanding variabel keuangan lainnya.

2.3 Operating Profit Margin
2.3.1 Pengertian Operating Profit Margin

Operating profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih. Murhadi
(2018:63) menyatakan bahwa operating profit margin (OPM) mencerminkan
kemampuan manajemen mengubah aktivitasnya menjadi laba. Semakin tinggi
operating profit margin berarti semakin tinggi pula laba operasional yang
dihasilkan dari penjualan sehingga mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam
menekan biaya operasi.

Menurut Sumarsan (2017:52) marjin laba operasi (operating profit
margin/ OPM) adalah rasio setiap hasil sisa penjualan bersih sesudah dikurangi
semua beban dan pengeluaran lain kecuali bunga dan pajak atau laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Menurut Sudana (2017:23) operating
profit margin adalah rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan penjualan yang dicapai
perusahaan. Rasio ini mencerminkan efisiensi bagian produksi, personalia, serta

pemasaran dalam menghasilkan laba.
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Menurut Hery (2017:197) margin laba operasional merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjulan
bersih. Menurut Kasmir (2018:199) operating profit margin disebut pure profit
yang berarti bahwa profit yang dihasilkan benarbenar murni berasal dari hasil
operasi perusahaan sebelum diperhitungkan dengan kewajiban lainnya, rasio ini
untuk mengukur kemampuan menghasilkan laba operasi dari sejumlah penjualan
yang dicapai.

Menurut Syamsuddin (2018:61) operating profit margin merupakan
perbandingan antara laba usaha dan penjualan. Operating profit margin
merupakan rasio yang menggambarkan apa yang biasanya disebut pure profit
yang diterima atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Menurut Basyaib
(2017:128) operating profit margin atau yang juga disebut sebagai margin EBIT
merupakan keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam persentase penjualan
setelah dikeluarkannya biaya operasi, seperti biaya penjualan, umum, dan
administrasi.

Dari beberapa definisi yang dijelaskan diatas penulis menyimpulkan
bahwa operating profit margin adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasi normal perusahaan.
Dimana laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan pajak dan

merupakan rasio untuk mengevaluasi marjin laba dari aktivitas operasi

2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Operating Profit Margin
Mulyadi (2018:513) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi operating profit margin adalah sebagai berikut:
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1. Biaya. Biaya yang timbul dari perolehan atau mengelola suatu produk atau
jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2. Harga Jual. Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya
volume penjulan produk atau jasa yang bersangkutan.

3. Penjualan. Besarnya volume penjulan akan berpengaruh terhadap volume
produksi.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi operating profit margin
menurut Hery (2017:228) antara lain adalah:

1. Biaya. Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau
jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2. Harga Jual. Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya
volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3. Volume Penjualan dan Produksi. Besarnya volume penjualan berpengaruh
terhadap volume produksi produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume
produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

2.3.3 Pengukuran Operating Profit Margin

Menurut Gitman (2018:67) OPM berfungsi untuk mengukur persentase
dari setiap hasil penjualan yang tersisa setelah semua biaya dan beban seperti
bunga, pajak, preferred stock dan lainnya dibayarkan. OPM ini diperoleh murni
dari hasil operasi perusahaan. Laba operasi juga mencerminkan seberapa besar
efisiensi dan efektifitas dari operasi perusahaan untuk mendapatkan laba.

Menurut Sumarsan (2017:54) Operating Profit Margin (OPM) mengukur
laba yang dihasilkan murni dari operasi perusahaan tanpa melihat beban
keuangan (bunga) dan beban dari peerintah pajak (earning before interest and
tax/ EBIT). Menurut Hery (2017:197) operating profit margin dihitung dengan
membagi laba operasional terhadap penjualan bersih. Menurut Hery (2017:198)

rumus untuk menghitung operating profit margin adalah sebagai berikut:

0 ting Profit M . Laba Operasional Py
perating Profit Margin = Penjualan Bersih x 0




20

Operating profit margin di ukur dengan laba operasional sebagai hasil
pengurangan antara laba kotor dengan beban operasional, karena semakin tinggi
marjin laba operasional berarti semakin tinggi pula laba operasional yang
dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya laba
kotor dan/atau rendahnya beban operasional. Sebaliknya, semakin rendah marjin
laba operasional berarti semakin rendah pula laba operasional yang dihasilkan
dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya laba kotor

dan/atau tingginya beban operasional (Hery, 2017:198).

2.4  Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Nazira dan Ariani (2016) Pengaruh Jenis
Industri, Kepemilikan Manajerial, Operating Profit Margin Dan Dividend Payout
Ratio Terhadap Perataan Laba Pada Perusahaan Yang Terdaftar Dibursa Efek
Indonesia Tahun 2012-2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis industri,
kepemilikan manajerial, operating profit margin, dan dividend payout ratio secara
bersama-sama berpengaruh terhadap perataan laba. Secara parsial, hanya jenis
industri yang tidak berpengaruh terhadap perataan laba, sedangkan kepemilikan
manajerial, operating profit margin dan dividend payout ratio berpengaruh
terhadap terhadap perataan laba pada perusahan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2014.

Penelitian yang dilakukan oleh Framita (2018) dengan judul Pengaruh
Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt To Eqiuty Ratio (DER),
Leverage Operasi Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Praktik Perataan Laba Pada

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di BEI.
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Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa return on asset dan net profit margin berpengaruh
terhadap perataan laba sedangkan debt to equity, leverage operasi dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia yang terdaftar di BEI.

Penelitian yang dilakukan oleh Lisusanti, Muslih dan Aminah (2019)
dengan judul Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Dan Risiko Keuangan
Terhadap Perataan Laba. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitiannya bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan dan risiko
keuangan secara simultan berpengaruh terhadap perataan laba. Sedangkan secara
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Nirmanggi dan Muslih (2020) dengan
judul Pengaruh Operating Profit Margin, Cash Holding, Bunos Plan dan Income
Tax Terhadap Perataan Laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa operating
profit margin, cash holding, bunos plan dan income tax secara simultan
berpengaruh terhadap perataan laba pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang
terdaftar di BEI periode 2013-2018, Sedangkan secara parsial operating profit
margin, bunos plan dan income tax berpengaruh terhadap perataan laba. Dan cash
holding secara parsial berpengaruh terhadap perataan laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Eliawati (2022) dengan judul Pengaruh
Firm Size, DPR, Financial Laverage, dan Financial Risk terhadap Income
Smoothing pada Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2017-2019. Metode analisis

yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa firm size dan financial leverage memiliki pengaruh positif
serta signfikan terhadap income smoothing. DPR dan financial risk tidak memiliki
pengaruh signfikan terhadap income smoothing pada Perusahaan Manufaktur di
BEI tahun 2017-2019. Penelitian sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya

No Judul, Nama Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti (Tahun)

1 | Pengaruh Jenis | Analisis | Jenis industri, kepemilikan | Variabel Variabel
Industri, Kepemilikan | Regersi | manajerial, operating profit | Independen Independen
Manajerial, Operating | Linier | margin, dan  dividend | Operating Jenis
Profit Margin Dan |Berganda | payout ratio secara | Profit Margin | Industri
Dividend Payout bersama-sama berpengaruh Kepemilikan
Ratio Terhadap terhadap perataan laba. | Variabel Manajerial
Perataan Laba Pada Secara parsial, hanya jenis | Dependen Dividend
Perusahaan Yang industri yang tidak | Perataan Laba | Payout Ratio
Terdaftar Dibursa berpengaruh terhadap
Efek Indonesia Tahun perataan laba, sedangkan
2012-2014. kepemilikan manajerial,

(Nazira dan Ariani operating profit margin dan

(2016) dividend  payout  ratio
berpengaruh terhadap
terhadap perataan laba

2 | Pengaruh Return On | Analisis | Return on asset dan net | Variabel Variabel
Asset (ROA), Net | Regersi | profit margin berpengaruh | Independen Independen
Profit Margin (NPM), | Linier | terhadap perataan laba - Ukuran Return  On
Debt To Eqiuty Ratio | Berganda | sedangkan debt to equity, | Perusahaan Asset
(DER), Leverage leverage operasi dan ukuran Net  Profit
Operasi Dan Ukuran perusahaan tidak | Variabel Margin
Perusahaan Terhadap berpengaruh terhadap | Dependen Debt To
Praktik Perataan Laba perataan laba pada + Perataan Laba | Eqiuty Ratio
Pada Perusahaan Perusahaan Manufaktur Leverage
Manufaktur ~ Sektor Sektor Industri Dasar Dan Operasi
Industri Dasar Dan Kimia yang terdaftar di
Kimia Yang Terdaftar BELI.

Di BELI.
(Framita, 2018)

3 | Pengaruh Analisis | Profitabilitas, ukuran | Variabel Variabel
Profitabilitas, Ukuran | Regresi | perusahaan dan  risiko | Independen Independen
Perusahaan, Dan | Linier | keuangan secara simultan | Ukuran Profitabilitas
Risiko Keuangan | Berganda | berpengaruh terhadap | Perusahaan Risiko
Terhadap  Perataan perataan laba. Sedangkan Keuangan
Laba. secara ukuran perusahaan | Variabel
(Lisusanti, Muslih berpengaruh terhadap | Dependen
dan Aminah, 2019) perataan laba. b Perataan Laba
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No| Judul, Nama Peneliti | Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)

4 | Pengaruh  Operating | Analisis | Operating profit margin, | Variabel Variabel
Profit Margin, Cash | Regresi | cash holding, bunos plan | Independen Independen
Holding, Bunos Plan | Linier | dan income tax secara  Operating - Cash
dan  Income Tax |Berganda| simultan berpengaruh | Profit Margin | Holding
Terhadap Perataan terhadap perataan laba, - Bunos Plan
Laba. Sedangkan secara parsial | Variabel - Income Tax
(Nirmanggi dan operating profit margin, | Dependen
Muslih, 2020) bunos plan dan income tax  Perataan Laba

berpengaruh terhadap
perataan laba. Dan cash
holding  secara  parsial
berpengaruh terhadap
perataan laba.

5 | Pengaruh Firm Size, | Analisis | Firm size dan financial | Variabel Variabel
DPR, Financial | Regersi | leverage memiliki pengaruh | Independen Independen
Laverage, dan | Linier | positif  serta  signfikan  Firm Size - DPR
Financial Risk | Berganda | terhadap income smoothing. - Financial
terhadap Income DPR dan financial risk tidak | Variabel Laverage
Smoothing pada memiliki pengaruh | Dependen + Financial
Perusahaan signfikan terhadap income + Income Risk
Manufaktur di BEI smoothing pada | Smoothing
tahun 2017-20109. Perusahaan Manufaktur di
(Eliawati, 2022) BEI tahun 2017-2019
2.5 Kerangka Penelitian

2.5.1 Hubungan Firm Size dengan Income Smoothing

Firm size adalah besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total

aktiva/besar harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma

total aktiva (Hartono, 2018:14). Semakin tingginya total asset maka akan

menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan dapat mengindikasikan bahwa

semakin besar juga harta yang dimiliki perusahaan sehingga investor akan

semakin aman dalam berinvestasi di perusahaan tersebut. Perusahaan tanpa

disadari dalam melakukan perubahan dalam pencapaian kinerja keuangan

mempengaruhi ukuran perusahaannya. Karena semakin besar ukuran atau skala
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perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber
pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal.

Firm size ikut menentukan income smoothing, semakin besar ukuran suatu
perusahaan maka perusahaan dianggap semakin mudah untuk mendapatkan
sumber pendanaan bagi operasional perusahaan. Semakin banyaknya sumber dana
yang diperoleh, maka akan mendukung operasional perusahaan secara maksimum.
Firm size dapat mempengaruhi income smoothing karena perusahaan yang besar
mempunyai pandangan yang lebih jauh, sehingga lebih berpartisipasi dalam
menumbuhkan income smoothing perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Lisusanti, Muslih dan Aminah (2019) dan Eliawati (2022) bahwa firm size

mempengaruhi income smoothing.

2.5.2 Hubungan Operating Profit Margin dengan Income Smoothing
Operating profit margin merupakan bagian dari analisis profitabilitas.
Operating Profit Margin (OPM) adalah rasio dari setiap hasil sisa penjualan
bersih sesudah dikurangi semua beban dan pengeluaran lain kecuali bunga dan
pajak atau laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan (Hery, 2017:
197). Pada rasio ini, angka laba yang digunakan dalam perhitungan adalah yang
berasal dari kegiatan usaha pokok perusahaan. Rasio ini mencerminkan tingkat
efisiensi perusahaan sehingga rasio yang tinggi menunjukkan keadaan yang
kurang baik karena berarti bahwa setiap rupiah penjualan yang terserap dalam
biaya juga tinggi dan yang tersedia untuk laba kecil sehingga manajer

dimungkinkan melakukan income smoothing dengan keadaan tersebut.
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Operating profit margin berpengaruh terhadap income smoothing adalah
dimana operating profit margin digunakan untuk mengukur efisiensi operasi
perusahaan yang dihitung dari laba operasi dibagi dengan penjualan atau
pendapatan, yang mana semakin tinggi rasio ini semakin baik (Nurianika, dkk,
2015). Dengan tingginya rasio ini akan menunjukkan kemampuan perusahaan
yang tinggi dalam menghasilkan laba dimana akan menggambarkan kemampuan
menghasilkan laba yang semakin tinggi dari perusahaan dan semakin tingginya
laba maka akan menunjukkan perubahan laba yang positif atau perubahan laba
yang meningkat bagi perusahaan. Maka semakin tinggi nilai operating profit
margin maka akan semakin tinggi pula income smoothing. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Nazira dan Ariani (2016) dan Nirmanggi dan Muslih,
(2020) bahwa operating profit margin berpengaruh terhadap income smoothing.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka disusunlah kerangka penelitian yang
terlihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1
Kerangka Penelitian

Income
Smoothing

(Y)

Operating Profit
Margin
(X2)

Sumber: Landasan Teoritis, Penelitian Sebelumnya, dan dimodifikasi oleh penulis sesuai
dengan kebutuhan penelitian
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2.5  Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:51) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan kerangka pemikiran, adapun
dugaan sementara (hipotesis) yang dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini
adalah:

Hi:  Firm size dan operating profit margin secara simultan berpengaruh terhadap
income smoothing pada Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

H2: Firm size secara parsial berpengaruh terhadap income smoothing pada
Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021

Hs: Operating profit margin secara parsial berpengaruh terhadap income
smoothing pada Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian
Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang disusun
sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Desain penelitian atau rancangan suatu penelitian harus
memiliki enam aspek sebagaimana diungkapkan oleh Sekaran dan Bougie
(2017:52) yaitu terdiri dari sifat studi, jenis investigasi, tingkat intervensi peneliti,
situasi studi, unit analisis dan horizon waktu. Penelitian ini mengacu pada
rancangan penelitian yang telah dikemukakan oleh Sekaran dan Bougie (2017:52)
dengan berpedoman pada aspek yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Sifat Studi
Sifat studi dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis, studi yang
termasuk dalam pengujian hipotesis biasanya bersifat menjelaskan hubungan
tertentu atau menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan dua atau
lebih faktor dalam suatu situasi (Sekaran dan Bougie, 2017:62). Pengujian
hipotesis yang dilakukan adalah menguji variabel independen yaitu firm size dan
operating profit margin terhadap variabel dependen yaitu income smoothing.
2. Jenis Investigasi
Jenis investigasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kausal.
Studi kausal adalah studi dimana peneliti ingin menentukan penyebab dari satu

atau lebih masalah (Sekaran dan Bougie, 2017:64). Masalah yang terjadi dalam
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penelitian ini adalah income smoothing. Income smoothing pada Perusahaan sub
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2021 berpontensi dipengaruhi oleh firm size dan operating profit margin.
3. Tingkat Intervensi Peneliti terhadap Studi
Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal.
Peneliti tidak ikut mempengaruhi kondisi income smoothing, oleh karena itu
tingkat intervensi peneliti rendah. Peneliti hanya mengumpulkan data berupa
laporan keuangan yang telah diaudit dan selanjutnya menganalisis data tersebut.
4. Situasi Studi
Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak diatus, peneliti ingin
mengetahui pengaruh firm size dan operating profit margin terhadap income
smoothing, tanpa intervensi peneliti terhadap sumber data di lapangan. Oleh
karena itu situasi studi berjalan dengan normal tanpa ada pengaturan dari peneliti
terhadap data-data di lapangan.
5. Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini merujuk pada tingkat kesatuan data yang
dikumpulkan selama tahap analisis data selanjutnya (Sekaran dan Bougie,
2017:73). Unit analisis dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan
Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021 yang telah diaudit.
6. Horizon Waktu
Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi one shot

atau cross sectional dengan periode pengamatan tahun 2017-2021. Studi yang
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dikumpulkan data hanya sekali periode, baik harian, mingguan maupun bulanan
disebut studi dengan horizon waktu one shot atau cross sectional (Sekaran dari
Bougie, 2017:77). Data yang dikumpulkan hanya sekali periode dimaksud dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan sub Sektor Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

3.2  Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Arikunto (2018:173-174) populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian. Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sampel penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan sub Sektor Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021, dengan
menggunakan metode purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
dengan cara memberikan penilaian sendiri terhadap sampel diantara populasi yang
dipilih sebagaimana ditujukan pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1

Penentuan Sampel Penelitian Perusahaan Makanan dan Minuman
Periode 2017-2021

No Kriteria Jumlah
1 | Perusahaan Makanan dan 24
Minuman yang terdaftar di BEI
2017-2021
2 | Perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar secara (12)
berturut-turut tidak memiliki data
lengkap selama periode
penelitian tahun 2017-2021
Sampel untuk 1 Tahun 12
Sampel untuk 5 Tahun 60

Sumber: Data Sekunder, 2023 (diolah)
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Berdasarkan Tabel 3.1 terdapat 24 Perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021, adapun jumlah
Perusahaan Makanan dan Minuman dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2

Perusahaan Makanan dan Minuman Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2017-2021

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1. ADES PT Akasha Wira International Thk
2. AISA PT FKS Food Sejahtera Thk

3. ALTO PT Tri Bayan Tirta Thk

4. CAMP PT Campina Ice Cream Industry Thk
5. CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

6. CLEO PT Sariguna Primatirta Thk

7. DLTA PT Delta Djakarta Thk

8. DMND PT Diamond Food Indonesia Thk

9. FOOD PT Sentra Food Indonesia Thk

10. GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbhk
11. HOKI PT Buyung Poetra Sembada Thk

12. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk
13. IKAN PT Era Mandiri Cemerlang Thk

14, INDF PT Indofood Sukses Makmur Thk
15. KEJU PT Mulia Boga Raya Thk

16. MLBI PT Multi Bintang Indonesia Thk

17. MYOR PT Mayora Indah Tbhk

18. PANI PT Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
19. PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Thk

20. ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk
21. SKBM PT Sekar Bumi Thk

22. SKLT PT Sekar Laut Thk

23. STTP PT Siantar Top Thk

24 ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk

Sumber: www.idx.co.id (2023)
Selanjutnya Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar
secara berturut-turut yang tidak memiliki data lengkap selama periode 2017-2021,

dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang tidak Memiliki Data
Lengkap Periode 2017-2021

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1. AISA PT FKS Food Sejahtera Thk

2. ALTO PT Tri Bayan Tirta Thk

3. CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbhk
4. CLEO PT Sariguna Primatirta Thk

5. DMND PT Diamond Food Indonesia Thk

6. FOOD PT Sentra Food Indonesia Thk

7. GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk
8. HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk

9. IKAN PT Era Mandiri Cemerlang Thk

10. KEJU PT Mulia Boga Raya Thk

11. PANI PT Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
12. PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Thk

Sumber: www.idx.co.id (2023)

Berdasarkan Tabel di atas, maka terdapat 12 Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 yang
dijadikan sampel penelitian seperti pemilihan kriteria sampel penelitian. Adapun

sampel penelitian dalam penelitian ini seperti terlihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4

Daftar Nama Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang Menjadi Sampel Penelitian

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1. ADES PT Akasha Wira International Thk
2. CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
3. DLTA PT Delta Djakarta Tbk

4, ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
5. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk
6. MLBI PT Multi Bintang Indonesia Thk
7. MYOR PT Mayora Indah Thk

8. ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Thk
9. SKBM PT Sekar Bumi Tbk

10. SKLT PT Sekar Laut Thk

11. STTP PT Siantar Top Thk

12. ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk

Sumber: Data Sekunder, 2023 (diolah)
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3.3  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian sebagian besar tujuannya yaitu untuk
memperoleh data dari sumber yang relevan. Sumber data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu data sekunder yang bersifat kuantitatif. Menurut Sugiyono

(2017:225) sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

Sumber data sekunder yang diambil yaitu dokumen dari data laporan keuangan

Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minumen yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2017-2021 yang bersumber dari internet yaitu www.idx.co.id.

Dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan data yang akan digunakan
diperlukan teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian Lapangan (Field Research). Penelitian yang dilakukan secara
langsung ke tempat penelitian yang menjadi objek penelitian untuk
mendapatkan data yang diperlukan, seperti dokumentansi dan wawancara.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research). Teknik pengumpulan data
dengan mengumpulkan dan mempelajari berbagai macam teori dan konsep
dasar mengenai masalah yang diteliti. Teori tersebut diperoleh dengan cara
menelaah berbagai macam bacaan seperti buku, jurnal dan bahan bacaan
relevan lainnya yang berkaitan dengan lingkup masalah yang diteliti.

3. Riset Internet. Penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data yang
berasal dari situs-situs atau website yang berhubungan dengan berbagai

informasi yang dibutuhkan dalam masalah yang diteliti.


http://www.idx.co.id/
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Penelitian ini difokuskan menggunakan teknik kepustakaan dan riset
internet, dikarenakan data yang digunakan berupa laporan keuangan dan
mengumpulkan data dengan mengadakan studi telaah buku-buku, catatan-catatan
dan laporan-laporan keuangan yang tersedia terkait objek penelitian yang
dilakukan. Penelitian ini memfokuskan penelitian pada rumusan masalah yang
dikaji dengan subjek Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

3.4  Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2017:38) definisi operasional variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki
variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya, dimana variabel yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari variabel dependen dan variabel independen.
1. Variabel dependen

Menurut Sugiyono (2017:39) variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah income smoothing.

Income smoothing adalah upaya yang dilakukan secara sengaja agar
fluktuasi pada tingkat laba dapat diperkecil dan dianggap normal bagi perusahaan
(Belkaoui (2017:56), adapun pengukuran income smoothing adalah:

CV Al
CV AS

Income Smoothing =
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2. Variabel independen
Menurut Sugiyono (2017:39) variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah sebagai berikut:
a. Firm Size
Firm size suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil
perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai
pasar saham dan lain-lain (Husnhan, 2017:45), adapun pengukuran firm size
dihitung dengan logaritma natural dari total aktiva yang dirumuskan sebagali
berikut:

Firm Size = Ln Total Aktiva

b. Operating Profit Margin
Operating profit margin (OPM) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih
(Hery, 2018:197). Menurut Hery (2018:198) rumus yang digunakan untuk
menghitung operating profit margin adalah sebagai berikut:

0 ting Profit Marain — Laba Operasional Py
perating Profit Margin = Penjualan Bersih x 0

Rincian definisi dan operasional variabel dalam penelitian ini adalah seperti

terlihat pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5
Definisi dan Operasionalisasi Variabel
No| Variabel | Defenisi | Pengukuran Skala
Dependent
1 | Income | Income smoothing adalah upaya
Smoothing | yang dilakukan secara sengaja CV Al Rasio

Y) agar fluktuasi pada tingkat laba Income Smoothing =

dapat diperkecil dan dianggap
normal bagi perusahaan (Belkaoui | Keterangan

(2017:56). CV Al = Perubahan Laba dalam
satu periode

CV AS = Perubahan pendapatan
dalam satu periode

CV AS

Independen
2 Size Firm Size suatu skala dimana
(X1) dapat diklasifikasikan besar kecil Firm Size = Ln Total Aktiva Rasio

perusahaan menurut berbagai
cara, antara lain: total aktiva, log
size, nilai pasar saham dan lain-
lain (Husnan, 2017:45)

3 | Operating | Operating profit margin (OPM)
Profit merupakan rasio yang digunakan Laba Operasional Rasio
Margin | untuk mengukur besarnya OPM x100%
(X2) persentase laba operasional atas
penjualan bersih (Hery, 2017:197)

- Penjualan Bersih

3.5  Metode Analisis Data

Metode analisis dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier
berganda. Analisis regresi linear berganda adalah analisis pengaruh dua atau lebih
variabel bebas terhadap variabel terikat dan sekaligus meramalkan nilai variabel
terkait dari dua atau lebih variabel bebas (Sugiyono, 2017:192). Adapun formulasi
dari regresi linear berganda, yaitu:

Y=0a+p1 Xa+ p2X2 + &

Di mana:

Y = Income Smoothing

a = Konstanta atau nilai Y, jika X=0
X1 = Firm Size

X2 = Operating Profit Margin

B1dan B2 = Koefiensi regresi X1 dan X

€ = Error term
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Data yang diperoleh diolah menggunakan perhitungan statistik dengan
bantuan komputer program Statistical Product and Service Solution (SPSS).
Untuk mencari hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependent,
digunakan koefisien korelasi (R). Selanjutnya untuk mengatahui besarnya variabel

independen terhadap variabel dependen digunakan koefisien determinasi (R?).

3.6  Uji Asumsi Klasik
3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel dependen dan variabel independen keduannya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Uji narmalitas data dilakukan dengan menggunakan One
Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada signifikan 5%. Dasar pengambilan uji
normalitas ini adalah melihat probabilitas asymp. Sig (2-tailed), jika probabilitas
asymp. Sig (2-tailed) >0,05 maka data distribusi normal dan jika probabilitas

asymp. Sig (2-tailed) <0,05 maka data distribusi tidak normal (Ghozali, 2017:57).

3.6.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk
mendeteksi multikolinearitas digunakan perhitungan nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance kurang dari 10 dari nilai VIF di

atas 10 maka diperkirakan terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2017:58).
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3.6.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji adanya ketidaksamaan variance
dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain. Jika variance residual antar
pengamatan bersifat tetap, berarti terjadi heteroskedastisitas dapat digunakan
scatterplot antara lain prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya
(SRESID). Bila pada scatterplot tersebut tidak membentuk pola-pola tertentu
yang beraturan atau titik-titik menyebar secara merata, maka diperkirakan tidak

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2017:58).

3.7  Pengujian Hipotesis

1. Uji secara Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah
variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(Ghozali, 2017:21). Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel tidak bebas. Tahapan uji F sebagai berikut:

Ho1: Jika B1=p>=0 atau (Bi=0), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya firm size
dan operating profit margin secara simultan tidak berpengaruh terhadap
income smoothing pada Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

Hai: Jika B1# P2#0 atau (Bi#0), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya firm
size dan operating profit margin secara simultan berpengaruh terhadap
income smoothing pada Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.
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2. Uji secara Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh independen secara
parsial terhadap vasiabel dependen (Ghozali, 2017:21). Adapun langkah-langkah
harus dilakukan dalam uji-t dengan menentukan signifikan (a) dengan degree of
freedom (df) dengan rumus n-k-I dengan tujuan untuk menentukan tne. Sehingga
dapat membandingkan hasil thitung dengan tanel dengan kreteria sebagai berikut:

Ho2: Jika B1=0, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya firm size secara parsial
tidak berpengaruh terhadap income smoothing pada Perusahaan sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021.

Ha2: Jika 170, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya firm size secara parsial
berpengaruh terhadap income smoothing pada Perusahaan sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021.

Hos: Jika B»=0, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya operating profit
margin secara parsial tidak berpengaruh terhadap income smoothing pada
Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2021.

Haz: Jika P2£0, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya operating profit
margin secara parsial berpengaruh terhadap income smoothing pada
Perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2017-2021.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini hasil penelitian dan pembahasan, hasil penelitian meliputi
analisis statistik deskriptif, regresi linier berganda, koefisien korelasi dan
determinasi dan hasil pengujian hipotesis. Hasil paparan ini bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah tentang pengaruh firm size dan operating profit
margin terhadap income smoothing pada perusahaan sub sektor makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2021.

4.1.1 Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel penelitan merupakan penelitian dengan metode untuk
mengambarkan suata data melalui variabel penelitian yang saling berkaitan antara
satu variabel dengan vaeriabel yang lainnya. Dalam penelitian ini menggunakan
deskripsi variabel perhitungan statistik deskriptif yaitu memberikan gambaran
atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, mean dan
standar deviasi (Ghozali, 2018) seperti pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Income Smoothing 60 .02 2.69 .7996 45659
JFirm Size 60 13.62 22.27 18.7354 2.81760
Operating Profit Margin 60 .25 401.01 27.7787 61.17346
Valid N (listwise) 60

Sumber: Data Sekunder, 2023 (diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah subjek yang diteliti
sebanyak 60 pengamatan pada pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Ditinjau dari deskripsi variabel
income smoothing nilai terendah yang meratakan laba oleh PT Sekar Bumi Thk
pada tahun 2019 dengan nilai income smoothing sebesar 0,02, dan nilai income
smoothing tertinggi ditujukan oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun
2017 sebesar 2,69 nilai rata-rata income smoothing perusahaan sektor makanan
dan minuman sebesar 0,7996 dan nilai Std. Deviation sebesar 0,45659 lebih kecil
jika dibandingkan dengan nilai rata-rata yang artinya nilai mean merupakan
presentasi yang baik dari keseluruhan data. Sehingga dengan membandingkan
antara nilai rata-rata dengan standar deviasi bahwa perusahaan yang dijadikan
sampel memiliki variasi untuk dilakukan tindakan yang disengaja atau
memanipulasi laporan keuangan yang dilakukan manajemen atas fluktuasi laba
yang di laporkan agar dianggap normal bagi perusahaan.

Untuk variabel firm size yang memiliki nilai terendah yang ditujukan oleh
PT Akasha Wira International Thk pada tahun 2019 sebesar 13,62 dan nilai firm
size tertinggi ditujukan oleh PT Nippon Indosari Corpindo Tbhk pada tahun 2019
sebesar 22,27, nilai rata-rata firm size perusahaan sektor makanan dan minuman
sebesar 18,7354 dan nilai Std. Deviation sebesar 2,81760 lebih kecil jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata yang artinya nilai mean merupakan presentasi
yang baik dari keseluruhan data. Sehingga dengan membandingkan antara nilai
rata-rata dengan standar deviasi bahwa perusahaan yang dijadikan sampel

memiliki variasi untuk melihat besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur
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dengan total aktiva atau besar harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan

nilai logaritma total aktiva.

Sedangkan variabel operating profit margin memiliki nilai terendah yang
ditujukan olenh PT Sekar Bumi Tbk pada tahun 2019 sebesar 0,25 dan nilai
tertinggi operating profit margin ditujukan oleh PT Akasha Wira International
Tbk pada tahun 2020 sebesar 401,01, nilai rata-rata OPM perusahaan sektor
makanan dan minuman sebesar 27,7787 dan nilai Std. Deviation sebesar 61,17346
lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rata-rata yang artinya nilai mean
merupakan presentasi tidak baik dari keseluruhan data karena nilai rata-rata
operating profit margin lebih mendekati nilai maksimum. Sehingga dengan
membandingkan antara nilai rata-rata dengan standar deviasi bahwa kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasi normal perusahaan,
dimana laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan pajak dan merupakan
rasio untuk mengevaluasi marjin laba dari aktivitas operasi.

4.1.2 Perhitungan Income Smoothing pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2017-2021
Income smoothing diukur dengan menggunakan Indeks Eckel untuk

membedakan antara perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan

yang tidak melakukan. Hasil perhitungan income smoothing pada Perusahaan Sub

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2017-2021 seperti Gambar 4.1.
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Gambar 4.1
Rata-Rata Nilai Income Smooting Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman

0,85

0,8
0,75

0’7 l
0,65 1 T T T T 1

2017 2018 2019 2020 2021

Berdasarkan Gambar 4.1 bahwa dari 12 sampel Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 bahwa rata-
rata perusahaan melakukan praktik income smoothing hal ini dilihat dari nilai rata-
rata pada tahun 2017 sebesar 0,85, namun menurun pada tahun 2018 dengan nilai
rata-rata sebesar 0,73, dan meningkat pada tahun 2019 dengan nilai rata-rata
sebesar 0,78, namun kembali meningkat pada tahun 2020 dengan nilai rata-rata
sebesar 0,79 dan meningkat lagi pada tahun 2021 dengan nilai rata-rata sebesar
0,85. Hal ini bahwa nilai rata-rata income smoothing pada Perusahaan sub sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-
2021 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Hal ini bahwa perusahaan-perusahaan
tersebut memiliki resiko yang besar dan berusaha untuk meminimalisirnya dengan
melaukan praktik income smoothing. Namun hal ini akan berdampak tidak baik
bagi kelangsungan hidup perusahaan jangka panjang dan menurunkan kualitas
laporan keuangan sehingga tidak relevan lagi serta dapat menyesatkan para

pengguna informasi dalam mengambil keputusan dimasa yang akan datang.
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4.1.3 Perhitungan Firm Size pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2021

Dalam penelitian ini firm size diukur dengan Logaritma Natural (Ln) total
assets. Logaritma dari total assets dijadikan indikator dari ukuran perusahaan
karena jika semakin besar ukuran perusahaan maka asset tetap yang dibutuhkan
juga akan semakin besar. Hasil perhitungan firm size pada Perusahaan Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 seperti
Gambar 4.2.

Gambar 4.2
Rata-Rata Nilai Firm Size Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman
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Berdasarkan Gambar 4.2 nilai rata-rata firm size dari 12 sampel
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021 bahwa pada tahun 2017 dengan nilai rata-rata firm size sebesar
18,61, kemudian meningkat pada tahun 2018 dengan nilai rata-rata sebesar 18,68,
meningkat lagi pada tahun 2019 dengan nilai rata-rata sebesar 18,73, meningkat
lagi pada tahun 2020 dengan nilai rata-rata sebesar 18,78, dan meningkat lagi
pada tahun 2021 dengan nilai rata-rata sebesar 18,87, keadaan tersebut

menggambarkan bahwa perusahaan tersebut memiliki rata-rata firm size yang
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baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan grafik pada gambar yang setiap tahunnya

mengalami peningkatan.

4.1.4 Perhitungan Operating Profit Margin pada Perusahaan Sektor
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2017-2021
Dalam penelitian ini Operating Profit Margin dihitung dengan membagi

laba operasional terhadap penjualan bersih. Hasil perhitungan Operating Profit

Margin (OPM) pada Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 seperti Gambar 4.3.

Gambar 4.3
Rata-Rata Nilai Operating Profit Margin Perusahaan Sektor Makanan dan
Minuman
2017 2018 2019 2020 2021

Berdasarkan Gambar 4.3 nilai rata-rata Operating Profit Margin (OPM)
dari 12 sampel Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2021 menunjukkan pada tahun 2017 nilai rata-rata
OPM sebesar 20,47, kemudian menurun pada tahun 2018 dengan nilai rata-rata
sebesar 15,46, kemudian meningkat pada tahun 2019 dengan nilai rata-rata
sebesar 18,79, namun kembali meningkat pada tahun 2020 dengan nilai rata-rata

sebesar 46,58 dan menurun lagi pada tahun 2021 dengan nilai rata-rata sebesar
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37,59. Keadaan tersebut menggambarkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
tingkatp profit yang tidak stabil setiap tahunnya. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan grafik pada gambar yang setiap tahunnya selalu mengalami

penurunan dan peningkatan (berfluktuasi).

4.1.5 Pengujian Asumsi Klasik
4.1.5.1 Pengujian Normalitas
Uji narmalitas data dilakukan dengan menggunakan One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test pada tingkat signifikan 5%. Dasar pengambilan uji
normalitas dengan melihat probabilitas asymp. Sig (2-tailed) >0,05 maka data
distribusi normal dan sebaliknya. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Income Smoothing Firm Size Operating Profit Margin
N 60 60 60|
Normal Parameters? Mean .7996 18.7354 27.7787
. 45659 2.81760 61.17346
Most Extreme Differences Absolute 317 .210 .326
Positive 317 .105 .322
Negative -.189 -.210 -.326
Kolmogorov-Smirnov Z 2.454 1.625 2.528]
Asymp. Sig. (2-tailed) 172 .010 .642

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data Sekunder, 2023 (diolah)

Berdasarkan pada Tabel 4.2 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh bahwa angka signifikan untuk variabel dependen yaitu income smooting
sebesar 0,172 dan variabel independen yaitu untuk variabel firm size sebesar
0,010 dan variabel Operating Profit Margin sebesar 0,642 karena nilai signifikan

> 0,05, maka distribusi masing-masing variabel tersebut adalah normal.
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4.1.5.2 Pengujian Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi
multikolinearitas digunakan perhitungan nilai nilai tolerance kurang dari 10 dari
nilai VIF di atas 10 maka diperkirakan terjadi multikolinearitas, adapun hasil uji

multikolinearitas seperti pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinieritas
No Variabel Tolerance VIF
1 | Firm Size (Xy) 0,846 1,182
2 | Operating Profit Margin (X>) 0,846 1,182

Sumber: Data Sekunder, 2023 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.3 maka dapat dilihat bahwa hasil uji
multikolinearitas menunjukkan angka tolerance masing-masing variabel firm size
dan Operating Profit Margin berada pada titik 84,6% dimana angka tersebut lebih
besar dari 10%, dan masing-masing variabel juga menunjukkan nilai VIF berada
pada titik 1 dan itu menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 10.
Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas

antar variabel bebas dalam model regresi.

4.1.5.3 Pengujian Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji adanya ketidaksamaan variance
dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain. Jika variance residual antar
pengamatan bersifat tetap, berarti terjadi heteroskedastisitas dapat digunakan
scatterplot antara lain prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya

(SRESID), seperti terlihat pada Gambar 4.4.



Gambar 4.4
Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskesdastisitas
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Dependent Variable: Income Smoothing
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Berdasarkan Gambar 4.4 memperlihatkan bahwa grafik scatterplot tidak

memiliki pola tertentu yang jelas, dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian tidak terjadi gejala heteroskedastisitas

pada model regresi ini.

4.1.6 Pengujian Regresi Linier Berganda

Pengujian regresi linier berganda dilakukan untuk menguji hubungan

secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen,

maka pengujian yang digunakan regresi linier berganda seperti pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Pengujian Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized  |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) .507 448 1.130 .263
Firm Size 138 .023 .085] 2.598 .004 846 1.182
Operating Profit Margin 225 .001 167  3.175 .003 .846| 1.182

a. Dependent Variable: Income Smoothing

Sumber: Data Sekunder, 2023 (diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.4 maka persamaan regresi linier berganda dapat

diformulasikan dalam persamaan berikut:

Y =0,507 + 0,138X1+ 0,225X>

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Nilai konstanta (o) sebesar 0,507. Artinya jika variabel firm size dan
Operating Profit Margin bernilai konstan (tetap), maka besarnya income
smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 sebesar 50,7%.

2. Nilai koefisien regresi firm size (Xi) sebesar 0,138, artinya setiap
penambahan satu satuan firm size akan berpengaruh income smoothing pada
Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021 sebesar 0,138 satuan atau 13,8%.

3. Nilai koefisien regresi Operating Profit Margin (X2) sebesar 0,225, artinya
setiap penambahan satu satuan Operating Profit Margin akan berpengaruh
income smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 sebesar 0,225 satuan
atau 22,5%.

Dari persamaan regresi diatas hasil penelitian bahwa Operating Profit
Margin (X2) mempunyai pengaruh dominan terhadap income smoothing pada
Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,225, dan kemudian

diikuti oleh firm size (X1) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,138.
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4.1.7 Pengujian Koefisien Korelasi dan Determinasi
Untuk melihat hubungan dan pengaruh firm size dan Operating Profit
Margin terhadap income smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Adapun
hasil koefisien korelasi dan determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5

Pengujian Koefisien Korelasi dan Determinasi
Model Summary®

Std. Error Change Statistics
R |Adjusted R| ofthe |R Square F Sig. F Durbin-
Modell] R |Square| Square Estimate | Change [Change| dfl | df2 Change | Watson
1 5553 424 310 45892 424 4.701 2 57 .002 1.111

a. Predictors: (Constant), Operating Profit
Margin, Firm Size

b. Dependent Variable: Income Smoothing
Sumber: Data Sekunder, 2023 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.5 bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,555
menunjukkan derajat hubungan (korelasi) antara variabel bebas dengan variabel
terikat sebesar 0,555 atau 55,5%, artinya income smoothing pada Perusahaan
sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021 mempunyai hubungan sedang dan positif dengan firm size dan
Operating Profit Margin. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,424 artinya firm size dan Operating Profit Margin berpengaruh terhadap
income smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 sebesar 0,424 atau 42,4% dan sisanya

sebesar 57,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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4.1.8 Pengujians Hipotesis

Pengujian hipotesis mengacu pada perumusan hipotesis yang telah
dirumuskan pada bab sebelumnya, yaitu:
1. Pengujian hipotesis secara simultan

Ha1: nilai B1=0,138, B»=0,225 atau Bi#0 atau nilai signifikan 0,002 < a =
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya firm size dan Operating
Profit Margin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap income
smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

2. Pengujian hipotesis secara parsial

Ha2 @ nilai B1=0,138 atau 10 atau nilai signifikan 0,004 < o = 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha. diterima, artinya firm size secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap income smoothing pada Perusahaan sektor Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2021.

Haz: nilai B2=0,225 atau Bi0 atau nilai signifikan 0,003 < o= 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya Operating Profit Margin secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap income smoothing pada Perusahaan
sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2018-2021.
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Pengaruh Firm Size dan Operating Profit Margin terhadap Income
Smoothing

Firm size dan Operating Profit Margin secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap income smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Dengan
demikian hipotesis pertama (Ha.1) menyatakan firm size dan Operating Profit
Margin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap income smoothing pada
Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian Nazira dan Ariani (2016),
Lisusanti, Muslih dan Aminah (2019), Nirmanggi dan Muslih, (2020) dan
Eliawati (2022).bahwa firm size dan Operating Profit Margin berpengaruh
terhadap income smoothing. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama
(Har) menyatakan firm size dan Operating Profit Margin memiliki pengaruh
terhadap income smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Semakin tinggi tingkat firm
size dan Operating Profit Margin maka income smoothing pada Perusahaan sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2021 akan semakin tinggi.

4.2.2 Pengaruh Firm Size terhadap Incomee Smoothing
Firm size secara parsial berpengaruh signifikan terhadap income

smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia periode 2017-2021. Dengan demikian hipotesis kedua (Hao)
menyatakan firm size secara parsial berpengaruh signifikan terhadap income
smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2021. Hasil nilai koefisien regresi firm size sebesar
0,138, Artiya apabila terjadinya firm size sebesar 1 satuan, maka akan
mempengaruhi income smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 sebesar 0,138 atau
13,8%, maka semakin tinggi pengaruh firm size maka semakin mempengaruhi
income smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Lisusanti,
Muslih dan Aminah (2019) dan Eliawati (2022) menyatakan bahwa firm size
berpengaruh terhadap income smoothing, sehingga firm size dapat memberikan
pengaruh signifikan terhadap income smoothing pada Perusahaan sektor Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021, karena
semakin besar firm size maka perusahaan dianggap semakin mudah untuk
mendapatkan sumber pendanaan bagi operasional perusahaan. Semakin
banyaknya sumber dana yang diperoleh, maka akan mendukung operasional
perusahaan secara maksimum.

Riyanto (2018:299) juga mengungkapkan hal yang sama bahwa firm size
yang lebih besar dimana sahamnya tersebar sangat luas akan lebih berani
mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhan untuk membiayai

pertumbuhan penjualannya dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Sehingga



53

semakin tinggi rasio ini, maka asset tetap yang dibutuhkan juga akan semakin
besar suatu perusahaan. Disisi lain firm size yang besar akan mudah mendapatkan
dana. Sehingga firm size dapat mempengaruhi income smoothing karena
perusahaan yang besar mempunyai pandangan yang lebih jauh, sehingga lebih

berpartisipasi dalam menumbuhkan income smoothing perusahaan.

4.2.3 Pengaruh Operating Profit Margin terhadap Income Smoothing

Operating Profit Margin secara parsial berpengaruh terhadap income
smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2021. Dengan demikian hipotesis ketiga (Haz) yang
menyatakan Operating Profit Margin secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap income smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Hasil nilai koefisien regresi
variabel Operating Profit Margin sebesar 0,225, artinya bahwa apabila terjadinya
kenaikan Operating Profit Margin sebesar 1 satuan, maka akan mempengaruhi
income smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 sebesar 0,225 atau 22,5%, maka
semakin tinggi pengaruh Operating Profit Margin maka semakin mempengaruhi
income smoothing pada Perusahaan sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian oleh Nazira dan Ariani (2016)
dan Nirmanggi dan Muslih, (2020) bahwa Operating Profit Margin berpengaruh
terhadap income smoothing. Hal ini berarti Operating Profit Margin dapat

memberikan pengaruh terhadap income smoothing pada Perusahaan sektor
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Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2021, karena jika semakin tinggi nilai Operating Profit Margin maka semakin
besar pula kemampuan perusahaan dalam meminimalkan biaya produksi dan
biaya operasional. Operating Profit Margin yang tinggi juga dapat menunjukkan
bahwa suatu perusahaan mampu menghasilkan pendapatan yang besar, maka
semakin tinggi nilai operating profit margin maka akan semakin tinggi pula
income smoothing.

Gitman (2017:65) juga mengungkapkan hal yang sama, bahwa operating
profit margin mengukur persentase dari setiap penjualan yang tersisa setelah
semua biaya dan beban selain bunga, pajak, dan deviden saham preferan.
Sehingga semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik pula operasi suatu
perusahaan. Disis lain, semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan maka akan
semakin tinggi pula pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan tersebut. Sebab
tinggi rendahnya laba perusahaan akan sangat berdampak pada pajak perusahaan
itu sendiri. Disamping itu, income smoothing melalu variabel ini juga dilakukan
untuk melindungi nilai sekuritasnya. Ketika perusahaan dinyatakan telah go
public, informasi keuangan yang ada dalam dalam laporan keuangan merupakan

sumber informasi penting.

4.3 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa firm size dan Operating Profit
Margin berpengaruh signifikan terhadap income smoothing pada Perusahaan
sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2017-2021. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh



55

Nazira dan Ariani (2016), Lisusanti, Muslih dan Aminah (2019), Nirmanggi dan
Muslih, (2020) dan Eliawati (2022).bahwa firm size dan Operating Profit Margin
berpengaruh terhadap income smoothing.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan firm size dan Operating Profit
Margin memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi income
smoothing, hal ini dikarenakan bahwa semakin besar firm size maka perusahaan
dianggap semakin mudah untuk mendapatkan sumber pendanaan bagi operasional
perusahaan sehingga mempengaruhi income smoothing dan Operating Profit
Margin menggambarkan pure profit yang diterima dari penjualan yang dilakukan,
semakin besar perubahan Operating Profit Margin maka semakin besar pula
fluktuasi kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba operasi. Operating
Profit Margin yang tinggi juga dapat menunjukkan bahwa suatu perusahaan
mampu menghasilkan pendapatan yang besar, maka semakin tinggi nilai
Operating Profit Margin maka akan semakin tinggi pula income smoothing. Oleh
karena itu Bagi perusahaan, dalam melakukan praktik income smoothing
perusahaan lebih baik mempertimbangkan terlebih dahulu risiko internal maupun
eksternal, jika salah mengambil keputusan maka akan merugikan salah satu pihak

yang tidak diinginkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Firm size dan operating profit margin secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap income smoothing pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

Firm size secara parsial berpengaruh signifikan terhadap income smoothing
pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2021.

Operating profit margin secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
income smoothing pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat diberikan

adalah:

1.

Bagi Perusahaan sebaiknya perusahaan dapat meningkatkan kesadaran untuk
tidak melakukan praktik income smoothing, hal ini dapat menyebabkan
pengungkapan dana yang tidak terbuka sehingga kebijakan yang diambil

akan merugikan pihak investor.

56
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2. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya meneliti perusahaan Makanan dan
Minuman dan periode penelitian sebaiknya meliputi pergerakan laporan
keuangan perusahaan dalam kurun waktu yang lebih lama, sehingga dapat
dilihat perbedaan pengaruhnya secara keseluruhan dari rentang waktu yang
lebih singkat terhadap rentang waktu yang lebih lama.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel lain yang
diduga mempengaruhi income smoothing, hal ini didasarkan pada tingkat R
square sebesar 42,4% pada penelitian ini dan masih terdapat 57,6% variabel
informasi lain yang mempengaruhi likuiditas, leverage, kebijakan dividen,

profitabilitas, struktur aktiva, pertumbuhan penjualan dan lain-lain.
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Lampiran1l Kriteria Sampel Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2017-2021
No Kode Nama Perusahaan Kriteria 1 Perusahaan Yang Kriteria 2 Perusahaan Yang Sampel
Perusahaan Terdaftar Di BEI Melaporkan Laporan Keuangan Perusahaan
017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1. ADES | PT Akasha Wira International Thk v v v v v v v v v v Lengkap
2. AISA | PT FKS Food Sejahtera Thk v 4 4 v v - 4 v v' | Tidak Lengkap
3. ALTO | PT Tri Bayan Tirta Thk v v v 4 v - - v v v' | Tidak Lengkap
4. | CAMP | PT Campina Ice Cream Industry Tbk 4 v v v 4 - v v 4 v' | Tidak Lengkap
5. CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk v v v v v v v v v v Lengkap
6. CLEO | PT Sariguna Primatirta Tbk v v v v v - v v v v' | Tidak Lengkap
7. DLTA | PT Delta Djakarta Thk v v v v v v v v v Lengkap
8. | DMND | PT Diamond Food Indonesia Thk - - - v 4 - - - 4 v' | Tidak Lengkap
9. FOOD | PT Sentra Food Indonesia Thk - - v v v - - v v v' | Tidak Lengkap
10. | GOOD | PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk - v v 4 v - - v v v' | Tidak Lengkap
11. | HOKI | PT Buyung Poetra Sembada Tbk 4 v v v 4 - v v 4 v' | Tidak Lengkap
12. ICBP | PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk v v v v v v v v v v Lengkap
13. | IKAN | PT Era Mandiri Cemerlang Thk - - - 4 v - - - v v' | Tidak Lengkap
14. INDF | PT Indofood Sukses Makmur Thk v v v v v v v v v v Lengkap
15. KEJU PT Mulia Boga Raya Tbk - - v v v - - v v v' | Tidak Lengkap
16. | MLBI | PT Multi Bintang Indonesia Thk v v v v v v v v v v Lengkap
17. | MYOR | PT Mayora Indah Tbk v v v v v v v v v v Lengkap
18. | PANI | PT Pratama Abadi Nusa Industri Thk - v v v 4 - - v 4 v' | Tidak Lengkap
19. | PCAR | PT Prima Cakrawala Abadi Thk 4 v v v v - v v 4 v' | Tidak Lengkap
20. | ROTI | PT Nippon Indosari Corpindo Thk v v v v v v v v v v Lengkap
21. | SKBM | PT Sekar Bumi Thk v v v v v v v v v v Lengkap
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22. | SKLT | PT Sekar Laut Thk 4 v v v v v v v v 4 Lengkap
23. STTP | PT Siantar Top Thk 4 v v v v v v v v 4 Lengkap
24. | ULTJ | PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 4 v v v v v v v 4 4 Lengkap
Jumlah Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. 24
Jumlah Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman mempublikasikan laporan keuangan tidak lengkap periode 2017-2021 (12)
Jumlah Perusahaan Makanan dan Minuman yang mempublikasikan laporan keuangan lengkap Periode 2017-2021 12




Lampiran 2

Periode 2017-2021 (Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)
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Data Keuangan Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No | Kode Perusahaan | Tahun Income Smoothing Firm Size Operating Profit Margin
Perubahan Laba Perubahan Total Aktiva Laba Operasional Penjualan Bersih
Pendapatan

1 ADES 2017 38.242 74.038 840.236 51.095 814.490
2018 52.958 91.221 881.275 70.060 804.302
2019 83.885 120.718 822.375 110.179 834.330
2020 135.789 161.962 958.791 673.364 167.919
2021 265.758 328.221 1.304.108 935.075 337.828

2 CEKA 2017 107.420.887 160.979.863 1.392.636.445 143.195.939 4.257.738.487
2018 92.649.657 136.839.636 1.168.956.043 123.394.812 3.629.327.584
2019 215.459.200 274.640.421 1.393.079.542 285.132.250 1.168.956.043
2020 181.812.594 207.543.083 1.566.673.828 232.864.791 3.634.297.274
2021 187.066.990 227.163.547 1.697.387.196 236.334.817 5.359.440.530

3 DLTA 2017 279.772.635 205.258.528 1.340.842.765 369.012.853 777.308.328
2018 338.129.985 210.037.121 1.523.517.170 441.248.118 893.006.350
2019 317.815.177 184.258.815 1.425.983.722 412.437.215 827.136.727
2020 123.465.762 202.475.028 1.225.580.913 164.704.480 546.336.411
2021 187.992.998 235.725.064 1.308.722.065 240.865.871 681.205.785

4 ICBP 2017 3.543.173 5.221.746 31.619.514 5.206.561 35.606.593
2018 4.658.781 6.447.921 34.367.153 6.446.785 38.413.407
2019 5.360.029 7.400.117 38.709.314 7.436.972 42.296.703
2020 7.418.574 9.201.012 103.588.325 9.958.647 46.416.048
2021 7.900.282 11.658.711 118.066.628 9.935.232 56.803.733

5 INDF 2017 5.097.264 8.683.770 88.400.877 7.594.822 70.186.618
2018 4.961.851 9.143.020 96.537.796 7.446.966 73.394.728
2019 5.902.729 9.831.024 96.198.559 8.749.397 76.592.955
2020 8.752.066 12.889.087 163.136.516 12.426.334 81.731.469
2021 11.203.585 16.882.324 179.356.193 14.456.085 99.345.618
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No | Kode Perusahaan Tahun Income Smoothing Firm Size Operating Profit Margin
Perubahan Laba Perubahan Total Aktiva Laba Operasional Penjualan Bersih
Pendapatan

MLBI 2017 1.322.067 491.684 2.510.078 1.780.020 3.389.736
6 2018 1.206.059 1.654.797 2.889.501 1.671.912 3.574.801
2019 1.224.807 1.644.594 2.896.950 1.626.612 3.711.405
2020 285.617 432.848 2.907.425 396.470 1.985.009
2021 665.850 890.752 2.922.017 877.781 2.473.681
7 MYOR 2017 1.630.954 2.460.559 14.915.850 2.186.885 20.816.674
2018 1.760.434 2.627.892 17.591.706 2.381.942 24.060.802
2019 2.039.404 3.172.265 19.037.919 2.704.467 25.026.739
2020 2.098.169 2.830.928 19.777.501 2.683.890 24.476.954
2021 1.211.053 1.772.316 19.917.853 1.549.649 27.904.558
8 ROTI 2017 135.364.021 257.164.701 4.559.573.709 186.147.335 2.491.100.180
2018 127.171.436 194.414.714 4.393.810.381 186.936.325 2.766.545.867
2019 236.518.557 356.929.647 4.682.083.845 347.098.821 3.337.022.315
2020 168.610.282 255.296.143 4.452.166.672 160.357.538 3.212.034.546
2021 281.340.682 409.672.487 4.191.284.423 376.045.893 3.287.623.237
9 SKBM 2017 25.880.465 51.846.950 1.623.027.475 31.761.022 1.841.487.200
2018 15.954.632 46.038.084 1.771.365.972 20.887.454 1.953.910.957
2019 957.169 47.598.667 1.820.383.353 5.163.202 2.104.704.873
2020 5.415.742 47.420.936 953.792.484 13.568.762 3.165.530.225
2021 29.707.422 84.814.486 1.158.132.110 44.152.541 3.847.887.479
10 SKLT 2017 22.970.715 41.293.729 636.284.210 27.370.565 914.188.760
2018 31.954.131 54.165.843 747.293.725 39.567.679 1.045.029.834
2019 44.943.628 81.239.621 790.845.544 56.782.207 1.281.116.255
2020 42.520.247 74.743.955 773.863.042 55.673.984 1.253.700.811
2021 84.524.160 98.274.667 889.125.251 101.725.400 1.356.846.113




No | Kode Perusahaan | Tahun Income Smoothing Firm Size Operating Profit Margin
Perubahan Laba Perubahan Total Aktiva Laba Operasional Penjualan Bersih
Pendapatan

11 STTP 2017 216.024.080 324.913.839 2.342.432.443 288.545.820 2.825.409.181
2018 255.088.886 294.993.747 2.631.189.810 324.694.650 2.826.957.323
2019 482.590.523 345.989.610 2.881.563.084 607.043.293 3.512.509.169
2020 628.628.880 296.591.683 1.505.872.822 773.607.195 3.846.300.255
2021 617.573.767 267.137.499 1.979.855.004 765.188.720 4.241.856.914

12 ULTJ 2017 718.402 968.295 5.175.896 1.035.192 4.879.559
2018 701.607 892.565 5.555.871 949.018 5.472.882
2019 1.035.865 1.264.394 6.608.422 1.375.359 6.241.419
2020 1.109.666 1.364.261 8.754.116 1.421.517 5.967.362
2021 1.276.793 1.627.958 7.406.856 1.541.932 6.616.642




Lampiran 3

Data Tabulasi

1. Income Smoothing

No | Kode Income Smoothing Rata-
2017 | 2018 | 2019 | 2020 2021 Rata
1. | ADES 0,52 0,58 0,69 0,84 0,81 0,69
2. | CEKA 0,67 0,68 0,78 0,88 0,82 0,77
3. | DLTA 1,36 1,61 1,72 0,61 0,80 1,22
4. | ICBP 0,68 0,72 0,72 0,81 0,68 0,72
5. | INDF 0,59 0,54 0,60 0,68 0,66 0,61
6. | MLBI 2,69 0,73 0,74 0,66 0,75 1.11
7. | MYOR 0,66 0,67 0,64 0,74 0,68 0,68
8. | ROTI 0,53 0,65 0,66 0,66 0,69 0,64
9. | SKBM 0,50 0,35 0,02 0,11 0,35 0,27
10 | SKLT 0,56 0,59 0,55 0,57 0,86 0,63
11. | STTP 0,66 0,86 1,39 2,12 2,31 1,47
12. | ULTJ 0,74 0,79 0,82 0,81 0,78 0,79
Jumlah 10,16 8,77 9,33 9,49 | 10,19 9,59
Rata-Rata 0,85 0,73 0,78 0,79 0,85 0,80
2. Firm Size
No | Kode Firm Size Rata-
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 Rata
1. | ADES 1364 | 13,69 | 1362 | 13,77 | 14,08 | 13,76
2. | CEKA | 21,05| 20,88 | 21,05| 21,17 | 2125| 21,08
3. | DLTA | 21,02| 21,14 | 21,08| 20,93 | 20,99| 21,03
4. | ICBP 17,27 | 1735| 1747 | 18/46| 1859 | 17,83
5. | INDF 18,30 | 18,39 | 18,38 | 1891 | 19,00 | 18,60
6. | MLBI 14,74 | 1488 | 1488 | 14,88 | 14,89 | 14,85
7. | MYOR | 16,52| 16,68 | 16,76 | 16,80 | 16,81 | 16,71
8. | ROTI 22,24 | 2220 | 2227 | 2222 | 22,16 | 22,22
9. | SKBM | 2121| 2130 21,32| 20,68 | 2087| 21,08
10 | SKLT 20,27 | 20,43 | 20,49 | 20,47| 20,61 | 20,45
11.| STTP 2157 | 21,69 | 21,78 | 21,13| 2141 | 21,552
12. | ULTJ 1546 | 1553 | 1570| 1599 | 15,82 | 15,70
Jumlah 223,29 | 224,16 | 224,80 | 225,41 | 226,48 | 224,83
Rata-Rata 18,61 | 18,68 | 18,73 | 18,78 | 18,87 | 18,74
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. Operating Profit Margin

No | Kode Operating Profit Margin Rata-
2017 2018 2019 2020 2021 Rata
1. | ADES 62,73 8,71 13,21 | 401,01 | 276,79 152,49
2. | CEKA 3,36 3,40 24,39 6,41 4,41 8,39
3. | DLTA 47,47 | 49,41 49,86 | 30,15| 35,36 42,45
4. | ICBP 14,62 | 16,78 1758 | 21,46 | 17,49 17,59
5. | INDF 10,82 | 10,15 11,42 | 1520 | 14,55 12,43
6. | MLBI 52,51 | 46,77 43,83 | 19,97 | 3548 39,71
7. |MYOR | 10,51 9,90 10,81 | 10,96 5,55 9,55
8. | ROTI 7,47 6,76 10,40 4,99 11,44 8,21
9. | SKBM 1,72 1,07 0,25 0,43 1,15 0,92
10 | SKLT 2,99 3,79 4,43 4,44 7,50 4,63
11.| STTP 10,21 | 11,49 17,28 | 20,11 | 18,04 15,43
12. | ULTJ 21,21 | 17,34 22,04 | 2382| 23,30 21,54
Jumlah 245,62 | 185,57 | 225,550 | 558,95 | 451,06 | 333,34
Rata-Rata 20,47 | 15,46 18,79 | 46,58 | 37,59 27,78
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Lampiran4  Deskriptif Statistik VVariabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Income Smoothing 60 .02 2.69 .7996 45659
|Firm Size 60 13.62 22.27 18.7354 2.81760
Operating Profit Margin 60 .25 401.01 27.7787 61.17346
Valid N (listwise) 60




Lampiran5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Income Smoothing Firm Size Operating Profit Margin
N 60 60 60}
Normal Parameters? Mean .7996 18.7354 27.7787
gtg\'/iation 45659 281760 61.17346
Most Extreme Differences Absolute 317 .210 .326)
Positive 317 105 .322
Negative -.189 -.210 -.326
Kolmogorov-Smirnov Z 2.454 1.625 2.528
Asymp. Sig. (2-tailed) 172 .010 .642

a. Test distribution is Normal.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Income Smoothing
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Lampiran 6  Uji Heteroskesdastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Income Smoothing
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Lampiran 7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Income Smoothing .7996 45659 60
JFirm Size 18.7354 2.81760 60
Operating Profit Margin 27.7787 61.17346 60
Correlations
Operating Profit
Income Smoothing| Firm Size Margin
JPearson Correlation Income Smoothing 1.000 .019 134
Firm Size .019 1.000 -.392
Operating Profit Margin 134 -.392 1.000
Sig. (1-tailed) Income Smoothing 441 154
Firm Size 441 .001
Operating Profit Margin 154 .001 .
IN Income Smoothing 60 60 60
Firm Size 60 60 60
Operating Profit Margin 60 60 60
Variables Entered/Removed®
Variables
Model | Variables Entered Removed Method
I
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Income Smoothing
Model Summary®
Std. Error Change Statistics
R |Adjusted R| ofthe |R Square F Sig. F Durbin-
Model] R Square | Square Estimate | Change |Change| dfl df2 Change | Watson
1 5553 .424 310 45892 424 4.701 2 57 .002 1.111
a. Predictors: (Constant), Operating Profit
Margin, Firm Size
b. Dependent Variable: Income Smoothing
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .295 2 .148 4701 .0023
Residual 12.004 57 211
Total 12.300 59

a. Predictors: (Constant), Operating Profit Margin, Firm Size
b. Dependent Variable: Income Smoothing



Coefficients?

72

Unstandardized  |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) .507 448 1.130 .263
Firm Size 138 .023 .085] 2.598 .004 .846] 1.182
Operating Profit Margin .225 .001 67| 3.175 .003 846 1.182
a. Dependent Variable: Income Smoothing
Coefficient Correlations?
Operating Profit
Model Margin Firm Size
1 Correlations Operating Profit Margin 1.000 .392
Firm Size .392 1.000,
Covariances Operating Profit Margin 1.128E-6 9.607E-6)
Firm Size 9.607E-6 .001

a. Dependent Variable: Income Smoothing

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions
Dimensi Operating Profit
Model on Eigenvalue Condition Index (Constant) Firm Size Margin
1 1 2.233 1.000 .00 .00 .05
2 .758 1.716 .00 .00 a7
3 .009 15.761 1.00 .99 18

a. Dependent Variable: Income Smoothing





